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Skripsi ini membahas membahas tentang kompetensi dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka di SMPN 19 Makassar.  Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini, adalah 
Bagaimna kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka menggunakan DDC 
(Dewey Decimal Classification), dan kendala yang dihadapi pustakawan dalam mengklasifikasi 
bahan pustaka di perpustakan SMPN 19 Makassar. 
Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui bagaimana kompetensi pustakawan dalam 
proses mengklasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey 
Decimal Classification) di perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah peneliti langsung 
pada objek yang diteliti dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi 
bahan pustaka menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification) di 
Perpustakaan SMPN 19 Makassar cukup kompeten menguasai sistem klasifikasi karena 
pustakawannya adalah alumni jurusan Ilmu Perpustakaan. Diantara kedua pustakawan ini 
mereka memilki kompetensi yang berbeda-beda dalam proses klasifikasi bahan pustaka di 
perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
 
Kata kunci: Kompetensi, Klasifikasi, DDC (Dewey Decimal Classification). 
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
Sebuah paradigma baru yang menyimpulkan bahwa perpustakaan sangat 
penting dikalangan masyarakat tentu di perguruan tinggi, sekolah, dan instansinya 
lainnya. Kita perlu ketahui bahwa Perpustakaan adalah sebuah ruangan, bagian 
dari sebuah gedung ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 
menghimpun buku dan terbitan lainya yang biasanya disimpan menurut tata 
susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual (Sulistyo Basuki, 
1993:3) 
Salah satu pekerjaan utama dalam mengorganisir bahan pustaka adalah 
pengklasifikasian atau penggolongan.  Penggolongan bahan pustaka dalam sistem 
tertentu berperan sebagai kunci untuk menelusuri bahan pustaka yang dimiliki 
sebuah perpustakaan secara efisien dan efektif. Apalagi dengan semakin pesatnya 
laju informasi, perpustakaan harus dapat menyebarkan informasi tersebut dan 
sekaligus sebagai filter yang dapat diandalkan dalam menjaring informasi yang 
relevan dengan peningkatan kualitas pendidikan berbangsa dan bernegara. 
Dalam mengolah perpustakaan tentunya membutuhkan orang yang ahli 
dalam bidang perpustakaan atau orang yang berkompetensi dalam mengolah dan 
memeliharaperpustakaan. Profesi tersebut biasa disebutpustakawan. Pustakawan 
adalah orang yang telah mengkuti pendidikan ilmu perpustakaan khususnya di 
bidang pengolahan bahan pustaka yang mampumengolah dan memelihara 
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perpustakaan bagi masyarakat yang memanfaatkan perpustakaan (Kasenda, Maya 
Anjelina, 2014). 
Menurut undang-undang Republik Indonesia. No 43 tahun 2007 tentang 
perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/ atau 
karya rekam secara profesional dengan sistem yang berguna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, pelestarian, informasi, rekreasi para pemustaka.  Seluruh fungsi 
perpustakaan bertujuan untuk menapai visi, misi dan tujuan perpustakaan itu 
sendiri. Walaupun visi dan misi perpustakaan berbeda-beda dan sangat ditentukan 
oleh kebijakan masing-masing perpustakaan, secara umum tujuan perpustakaan 
adalah menjadi intermediary (penghubung) dan menstransformasi data/informasi 
dari sumber aslinya kepada pihak pemustaka (Undang-undang perpustakaan 
Republik Indonesia,2007) 
 Pengelolaan merupakan salah satu kriteria pada standar nasional 
perpustakaan, artinya pustakawan harus mampu mengelolah perpustakaan dengan 
baik, khususnya dalam pengelompokkan bahan pustaka agar koleksi yanga ada di 
perpustakaan itu dapat tersusun di rak sesuai dengan disiplin ilmu dengan nomor 
klas yang sesuai. 
Apabila kita pergi kesebuah perpustakaan, kemudian kita mencari buku 
yang kita perlukan pada sistem katalog komputer atau katalog kartu yang tersedia, 
setelah memasukkan judul buku dan pengarangnya, maka kita akan menemukan 
kode buku yang kita inginkan, dengan kode tersebut memudahkan kita mencari 
dan dapat menemukan buku yang kita butuhkan dengan cepat. Kode yang muncul 
itu di sebut dengan call number buku. call number ini terdiri dari nomor kelas ( 
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nomor golongan ilmu / subjek buku ), tiga huruf dari nama pengarang utama, dan 
satu huruf pertama dari judul. Dari hasil pencarian tersebut perpustakaan 
menggunakan sistem klasifikasi untuk menyusun koleksi buku yang sudah ada 
agar buku- buku yang sejenis dapat berkumpul berdekatan, misalnya mencari 
berdasarkan bidang ilmunya. Selain itu, sistem pengklasiikasian tersebut akan 
memudahkan dalam pencarian informasi. 
Klasifikasi adalah proses membagi objek atau konsep secara logika 
kedalam kelas-kelas hirarki, subkelas, dan sub-subkelas berdasarkan kesamaan 
yang mereka miliki secara umum dan yang membedakannya. Klasifikasi secara 
umum juga diartikan sebagai sebuah kegiatan penataaan pengetahuan secara 
universal kedalam berapa susunan sistematis.  
Menurut Sitti Husaebah Pattah (2012:40) klasifikasi juga di anggap  
sebagai kegiatan fundamental dari pikiran manusia. Kegiatan penting dalam 
klasifikasi adalah berbagai tahapan proses menentukan ciri-ciri atau karakteristik 
untuk membedakan benda atau objek yang berbeda dan mengelompokkan benda-
benda yang memiliki kesamaan ciri-ciri dalam sebuah kelas. Aspek penting lain 
dari klasifikasi adalah membangun hubungan antara kelas-kelas dan membuat 
pembedaan di dalamnya untuk mencapai sub-sub kelas divisi yang lebih baik. 
Koleksi bahan pustaka itu beraneka ragam bentuknya: buku, majalah, 
laporan atau kumpulan karya, dan lain-lain. Dan menurut isinya itu dapat 
beraneka ragam pula yaitu umum yang mencakup semua bidang ilmu pegetahuan, 
atau khusus yang hanya mencakup satu cabang ilmu pengetahuan, dan semua itu 
berdasarkan tingkat kesulitanya juga berbeda- beda. 
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Ada beberapa macam sistem pengklasifikasian buku yang di gunakan di 
berbagai perpustakaan yaitu : Dewey Decimal Clasification (DDC), Library Of 
Conggress Clasification (LCC), Universal Decimal Clasification (UDC), library 
of congress classification (LCC), Colon classification (CC), dan Blissis 
bibliographic classification. Namun,  sistem klasifikasi yang paling di sering 
digunakan di indonesia di dalam perpustakaan adalah Sistem Klasifikasi Dewey 
Decimal Clasification ( DDC).  
Menurut Sitti Husaebah Pattah ( 2012:63) Dewey Decimal Clasification 
merupakan sebuah sarana penyusunan pengetahuan.  
DDC pertama kali di susun oleh Malvile Dewey pada tahun 1873 serta 
menerbitkanya pada sebuah pamphlet yang berjudul a Clasification and Subject 
Index for Cataloguing and Arranging the Books and Phamplets of a Library pada 
tahun 1876. DDC di terbitkan oleh OCLC ( Online Computer Library Center ). 
Lembaga ini memiliki hak cipta DDC dan melisensi sistem ini dalam berbagai 
penggunaan. 
Hal ini tentu tidak terlepas dari sistem atau cara kerja DDC (dewey 
decimal classfication) yang di pandang paling memadai dan mengkomodasi 
perkembangan dunia perpustakaan.  
Hal utama dalam mengorganisir bahan pustaka adalah pengklasifikasian 
atau penggolongan. Penggolongan bahan pustaka dengan sistem tertentu berperan 
sebagai kunci untuk menelusuri bahan pustaka yang dimiliki sebuah perpustakaan 
secara efisien dan efektif. Mengingat jumlah informasi yang semakin meningkat 
perpustakaan harus dapat menyebarkan informasi tersebut dan sekaligus sebagai 
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filter yang dapat diandalkan dalam menjaring informasi yang relevan. 
(Arvanita,2012:1). 
Klasifikasi ialah pengelompokkan yang sistematis dari pada jumlah 
sejumlah objek, gagasan, buku, atau benda-benda lain kedalam kelas atau 
golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang sama agar mudah ditemukan kembali 
apabila diperlukan pemustaka (Hamakonda, 2008:1) 
  Pengelompokkan atau klasifikasi Penggunaan DDC (Dewey Decimal 
Clasification) dalam mengelolah bahan pustaka juga di pengaruhi oleh 
pustakawan. Pustakawan merupakan tenaga profesional yang yang berugas 
mengelola perpustakaan, mengorganisasi perpustakaan agar digunakan oleh 
pemakai perpustakaan. Oleh karean itu perpustakaan dapat berhasil jika di kelolah 
ole pustakawan yang memiliki ilmu dibidang perpustakaan. 
SMPN 19 Makassar  merupakan perpustakaan sekolah. Perpustakaan 
sekolah ini di peruntukkan bagi siswa-siswi sebagai sarana pembelajaran 
sepanjang hayat, jenis kelamin, suku, agama, status sosial ekonomi. Perpustakaan 
SMPN 19 Makassar memiliki banyak koleksi dan sudah terorganisir dengan baik. 
Di samping itu juga pustakawan pada perpustakaan ini memiiliki pustakawan 
yang berlatar belakang perpustakaan, yang dimana pustakawan dalam 
perpustakaan SMPN 19 Makassar sangat berperan penting dalam menglasifikasi 
bahan pustaka. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan di perpustakaan SMPN 19 
Makassar yang menggunakan sistem klasifikasi DDC dalam pengolahan bahan 
pustaka.  
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Dengan melihat latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti 
dan mengetahui lebih lanjut tentang Kompetensi pustakawan dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal 
Classification) di SMPN 19 Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini tentang Kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka dengan menggunakan DDC (Dewey decimal clasification) di SMPN 19 
Makassar yaitu: 
1. Bagaimana Kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal Clasification) di SMPN 
19 Makassar? 
2. Kendala yang di hadapi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal 
Clasification)  yang di perpustakaan  di SMPN 19 Makassar? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini bertujuan untuk membatasi kegiatan penelitian di 
lapangan dalam mengambil data dan informasi penulis menetapkan subyek yang 
diteliti adalah  Kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan DDC (Dewey decimal classfication) di Perpustakaan SMPN 19 
Makassar. 
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2. Deskripsi Fokus 
Untuk dapat memperjelas pembahasan penelitian, maka perlu 
mengemukakan arti dari beberapa kata yang terkandung dalam judul skripsi 
tersebut sebagai berikut Kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal Classfication) di Perpustakaan 
SMPN 19 Makassar, dalam penelitian ini variabel-variabel tersebut dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
a. Kompetensi adalah Kompetensi adalah daya saing, keadaan memiliki 
kecakapan dan pengetahuan yang memadai dalam suatu hal atau pekerjaan 
;kekompetenan; kewenanangan; kekuasaan untuk menentukan/ 
memutuskan sesuatu hal  (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2013:465)  
b. Pustakawan adalah seseorang yang melaksanakan kegiatan perpustakaan 
dengan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas 
lembaga induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi, dan 
informasi yang dimilikinya melalui pendidikan (Dalam Kamus 
Kepustakawanan Indonesia,2009: 295) 
c. Klasifikasi adalah sistem pengelompokkan koleksi untuk memudahkan 
penyusunan dan temu kembali (Dalam Kamus Kepustakawanan Indonesia, 
2009:160) 
d. DDC (Dewey Decimal Clasification) merupakan sistem pengelompokkan  
koleksi berdasarkan subyek dengan notasi angka  (Laza,2009:168). 
e. Perpustakaan adalah mencakup suatu ruangan, bagian dari gedung / 
bangunan atau gedung tersendiri yang berisi buku-buku koleksi, yang 
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diatur dan disusun sedemikian rupa, sehingga mudah untuk dicari dan 
dipergunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan oleh pembaca (Sutarno, 
2006:11).  
Dari beberapa definisi yang diungkapkan diatas, maka yang menjadi 
defenisi operasional pada penelitian ini adalah Kompetensi pustakawan dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal 
Classfication) di Perpustakaan SMPN 19 Makassar 
D. Kajian Pustaka 
Dalam membahas tentang “Kompetensi pustakawan dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal 
Clasification) diperpustakaan SMPN 19 Makassar”, secara umum telah banyak 
ditulis dan di sajikan dalam berbagai buku dan karya ilmiah lainya. Adapun buku 
dan karya ilmiah yang penuls angap relevan dengan objek penelitianya ini adalah: 
1. Peranan pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka dengan 
menggunakan DDC (DeweyDecimal Classification) di Badan Perpustakaan 
dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan yang di tulis  oleh Arvanita   
(2012), Penelitian ini untuk mengetahui peranan pustakawan dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan DDC (DeweyDecimal 
Classification) di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi Sulawesi 
Selatan serta untuk mengetahui alur kerja yang dilakukan pustakawan di 
BPAD Sulawesi selatan. 
2. Pengantar Tajuk Subjek dan Klasifikasi yang di tulis oleh Sitti Husaebah 
Pattah Habsyi (2012), Buku yang membahas tentang Klasifikasi dalam 
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Sistem Temu Kembali Informasi dan Skema Kasifikasi Dewey (DDC). 
Klasifikasi yaitu pengelompokkan benda yang sama serta memisahkan yang 
tidak sama. Sedangkan , Dewey decimal clasification (DDC) merupakan 
sebuah sarana penyusunan pengetahuan. DDC pertama kali disusun Melvile 
Dewey (1851-1931) pada tahun 1873 serta menerbitkanya pada sebuah 
pamphlet yang berjudul a clasification and subject index for cataloguing and 
arranging the books and phamplets of a library pada tahun 1876. 
3. Pengantar Klasifikasi Persepuluhan Dewey yang di tulis  oleh Towa 
P.Hamakonda dan J.N.B Tairas (1997), Buku  yang membahas tentang 
penegrtian klasifikasi dan bagaimana memakai DDC. Klasifikasi adalah 
pengelompokkan yang sistematis dari pada sejumlah objek, gagasan,buku, 
atau benda-benda lain ke dalam kelas atau golongan tertentu berdasarkan ciri-
ciri yang sama. Untuk dapat memakai DDC dengan baik diperlukan ketelitian 
, ketekunan, dan latihan. 
4. Kepustakawanan Indonesia yang di tulis  oleh Lasa Hs (2009), Buku  yang 
membahas tentang istilah-istilah dunia pustaka dan perpustakaan. Salah satu 
diantaranya yaitu, istilah klasifikasi, dan klasifikasi Persepuluhan Dewey 
Decimal Classification (DDC) yaitu pengeompokkan koleksi untuk 
memudahkan penyusunan dan temu kembali informasi, sedangkan klasifikasi 
persepuluhan Dewey Decimal Classification (DDC) yaitu sistem 
pengelompokkan koleksi berdasarkan subjek dengan notasi angka 
persepuluhan yang ditemukan oleh Melville Louis Kosssuth Dewey. 
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5. Melatih kataloger di Era teknologi informasi tulis . Yang dOleh Himayah  
(2014), Khizanah Al hikma jurnal Ilmu Perpustakaan. Jurnal ini membahas 
tentang bagian dari proses temu balik informasi adalah metode yang 
memediasi antara informasi dari kataloger kepada pembaca/ pemustaka, 
misalnya Online Public Access Catalog (OPAC). 
6. Peran pustakawan dalam pengolahan bahan pustaka buku di Badan 
Perpustakaan Arsip dan Dokumentasi Propinsi Sulawesi Utara yang di tulis 
Oleh Maya Enjelina Kasenda (2014), Acta Diurna jurnal. Jurnal ini 
membahas tentang Pengolahan bahan pustaka merupakan salah satu inti dari 
tugas perpustakaan, Bahan pustaka yang masuk ke perpustakaan wajib diolah 
dengan baik agar proses temu kembali informasi. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian inu adalah sebagai 
berikut : 
a. Untuk mengetahui kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi 
bahan pustaka di perpustakaan SMPN 19 Makassar 
b. Untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi pustakawan 
dalam dalam mengklasifikasi bahan pustaka dan pengelompokkan 
bahan pustaka berdasarakan sistem yang digunakan di 
perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
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2. Manfaat  Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini terdiri dari: 
1. Manfaat  Ilmiah 
Sebagai bahan masukan tentang bagaimana kompetensi 
pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pusaka menggunakan DDC 
(Dewey Decimal Classification) di perpustakaan. 
2. Kegunaan Praktis 
1. Bagi jurusan ilmu perpustakaan menambah wawasan tentang 
ilmu perpustakaan terutama dalam sistem klasifikasi bahan 
pustaka di perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
2. Bagi penulis dan pembaca 
Memberikan gambaran mengenai bagaimana kompetensi 
pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka di 
Perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
3. Bagi badan Perpustakaan SMPN 19 Makassar 
F. Integrasi Keislaman  
Hal utama dalam mengorganisir bahan pustaka adalah 
pengklasifikasian atau penggolongan. Penggolongan bahan pustaka 
dengan sistem tertentu berperan sebagai kunci untuk menelusuri bahan 
pustaka yang dimiliki sebuah perpustakaan secara efisien dan efektif. 
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Sebagaimana  yang di terkandung dalam Q.S.Yunus/ 10:5.  
    
   
  
      
    
    
   
   
 
Terjemahnya : 
“Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui 
bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang 
yang mengetahui”. (Departemen Agama RI, 5:48) 
Berdasarkan ayat diatas dapat disimpulkan bahwa sistem perhitungan 
sudah di anjurkan tuhan sejak dahulu kala. Sebuah kalkulasi dengan cara 
identifikasi angka-angka merupakan sebuah cara yang baik untuk di pelajari demi 
kelangsungan hidup yang lebih baik. Sistem hitungan juga di lakukan dalam dunia 
perpustakaan dengan digunakanya beberapa model klasifikasi sebagai sistem 
identifikasi subyek  masing-masing koleksi yang ada dalam sebuah perpustakaan. 
Klasifiasi senrdiri adalah cara pengelompokkan koleksi yang khas dengan 
memberi berbagai simbol sebagai identitas dari tiap-tiap koleksi yang ada.  
 
13 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Konsep kompetensi  
Keberadaan perpustakaan dikaitkan dengan kebudayaan suatu bangsa. 
Dalam kolesi perpustakaan, pustakawan mulai membimbing pemakai informasi 
menggunakan internet seperti halnya membimbing pengguna dalam melakukan 
perpustakaan. Secara lebih luas pustakawan melakukan semua upaya dan menjadi 
pelopor dalam membangun keberinfornasian masyarakat (information literacy). 
Pada saat ini pustakawan termasuk dalam kelompok yang dikenal dengan sebutan 
Profesional Informasi.  
Profesional informasi (PI) menurut SLA (Special Library Association) 
adalah orang yang menggunakan informasi dalam melaksanakan tugasnya 
mencapai tujuan organisasi tempat dia bekerja. Hal ini dilakukan dengan 
mengembangkan, memanfaatkan dan mengelola sumberdaya dan layanan 
informasi. PI termasuk namun tidak terbatas hanya pada pustakawan, manajer 
pengetahuan, ahli informasi, perancang web, pialang informasi, dan konsultan. 
SLA menggolongkan 2 (dua) jenis kompetensi yaitu jompetensi 
profesional dan kompetensi perorangan. Kompetensi  profesional dan kompetensi 
terdiri atas 4 (empat) kompetensi dasar yaitu kompetensi dalam: manajemen 
organisasi informasi, manajemen sumberdaya informasi, manaejemen jasa 
informasi, serta penerapan sarana dan teknologi informasi. Kompetensi 
perorangan meliputi sikap, keterampilan dan kemampuan perorangan untuk 
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bekerja efektif dan memberikan sumbangan positif bagi organisasi, pengguna 
jasa, dan profesi. Contoh kompetensi ini antara lain adalah kemampuan 
berkomunikasi yang kuat, kemampuan untuk menunjukkan bahwa keberadaannya 
memberikan nilai tambah bagi organisasi, serta kemampuan berfikir positif dan 
luwes menghadapi lingkungan yang selalu berubah. 
Kompetensi profesional dan perorangan tersebut bersumber pada 2 (dua) 
kompetensi inti (core competencies) yang oleh SLA (Special Library Association) 
dinyatakan harus dimiliki oleh PI (profesional informasi) merumuskannya dalam 
dua kalimat berikut: 
a. Profesional informasi menyumbang pengembangan pengetahuan dasar 
profesi dengan berbagi pengalaman dan cara terbaik dalam 
melaksanakan tugas, serta selalu belajar tentang berbagai produk 
informasi, layanan dan praktik manajemen informasi sepanjang 
perjalanan  karirnya. 
b. Profesional informasi terikat kesungguhan untuk menjaga keunggulan 
profesi dan etika, serta nilai dan prinsip dari profesi. 
Kompetensi profesional 
1. Manajemen organisasi informasi 
a. Menjalankan organisasi informasi mengikuti kebijakan dan atas 
dukungan kebijakan dan atas dukungan lembaga induk maupun para 
pemangku kepentingan 
15 
 
b. Secara efektif membantu perumusan strategi dan keputusan 
manajemen puncak dalam bidang penggunaaan informasi, sarana dan 
teknologi maupun kebijakan lain dalam lembaga. 
2. Manajemen sumberdaya informasi 
a. Mengelola siklus hidup informasi dari saat penciptaan atau pengadaan 
sampai penghapusan atau pemusnahan. Tercakup di dalamnya adalah 
pengorganisasian, pengelompokkan, pengkatalogan, pengklasifikasian. 
b. Membangun koleksi sumberdaya informasi yang dinamis berbasis 
kebutuhan informasi pengguna. 
3. Manajemen jasa informasi 
a. Mengembangkan dan merawat jasa informasi yang efektif dan berguna 
bagi pelanggan, sejalan dengan arah strategis lembaga dan kelompok 
pengguna 
b. Meneliti, menganalisis, dan mensintesiskan informasi menjadi jawaban 
yang akurat atau informasi yang dapat ditindaklanjuti oleh pemakai, 
meyakinkan bahwa pengguna memiliki sarana atau kemampuan untuk 
menerapkannya seketika. 
4. Penerapan sarana dan teknologi informasi 
a. Mengkaji, menyeleksi, dan menerapkan sarana informasi yang ada 
maupun yang akan muncul serta membuat akses informasi serta 
penyampaiannya bagi pengguna. 
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b. Memperkerjakan ahli dalam basis data, indeks, meta datadan analisis 
maupun sintesis atas informasi, serta meningkatkan penemuan dan 
penggunaan informasi dalam lembaga. 
c. Mengikuti perkembangan teknologi, meski sekarang belum dapat 
diterapkan. 
Kompetensi  perorangan 
Setiap profesional informasi (PI) harus mampu: 
a. Membangun kerjsama kemitraan 
b. Menghargai nilai jaringan profesional dan perencanaankarir perorangan 
 
B. Kompetensi Pustakawan 
Kompetensi adalah daya saing, keadaan memiliki kecakapan dan 
pengetahuan yang memadai dalam suatu hal atau pekerjaan ; kekompetenan; 
kewenanangan; kekuasaan (untuk menentukan/ memutuskan sesuatu hal). Kamus 
besar bahasa indonesia (2013:465)  
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja dibidang 
perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaa, baik melalui 
pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan 
ini orang yang bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan 
(Suwarno.2011:33) 
Suatu Perpustakaan akan dapat memberikan pelayanan informasi yang 
memuaskan apabila dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang memadai, tak 
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kalah pentingnya adalah tenaga perpustakaan yang mempunyai kemampuan 
profesional dalam memberikan layanan perpustakaan. 
Pasal 3 undang-undang No.43 tahun 2007, Pustakawan adalah seseorang 
yang melaksanakan tugas sesuai dengan harapan masyarakat pada umumnya dan 
kebutuhan pengguna perpustakaan pada khusunya. 
Pustakawan adalah tenaga profesional yang bertugas mengelola 
perpustakaan, mengorganisasi perpustakaan agar dapat digunakan oleh pemakai 
perpustakaan (Basuki.2010:3) 
Kompetensi literasi informasi merupakan kemampuan literasi seseorang 
yang diukur berdasarkan beberapa indikator kinerja yang terdapat dalam standar 
literasi informasi. Seseorang bisa disebut memiliki kompetensi literasi informasi 
jika memenuhi standar tersebut (Pattah, 2014) 
Jadi yang dimaksud dengan pustakawan adalah orang yang mempunyai 
ilmu tentang perpustakaan yamg mampu mengolah dan mengorganisir 
perpustakaan serta dapat memberikan pelayanan kepada pemakai perpustakaan. 
Untuk menjadi seorang pustakawan seseorang perlu menempuh 
pendidikan tentang perpustakaan setingkat strata 2 (S2) maupun diploma 2 (D2). 
Kebanyakan pustakawan bekerja di perpustakaan yang ada di sekolah, perguruan 
tinggi, serta tingkat kota, provinsi dan negara. 
Profesi pustakawan merupakan profesi yang mengemban tugas pelayanan, 
pendidikan dan penelitian. Artinya seseorang yang memiliki profesi sebagai 
pusraakawan harus memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan 
(Mathar,2011:20). 
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Kebijakan pemerintah dibidang perpustakaan berupa Keputusan Menteri 
Negara Pendayagunaan Aparatur negara No. 18/MENPAN/1998 tentang jabatan 
fungsional pustakawan dan revisi kebijakan pemerintah berdasarkan kepmenpan 
No.123/2002, merupakan peluang bagi pengembangan pustakawan serta sekaligus 
memposisikan profesi pustakawan sejajar dan profesi yang lain. Hal tersebut 
memungkinkan pustakawan untuk memiliki kemampuan yang penuh dan dapat 
meraih karir setinggi-tingginya di perpustakaan. Selain untuk peningkatan karir 
pustakawan itu sendiri, seorang pustakawan juga memiliki tugas mengangkat 
profesinya agar masyarakat menyadari kehadiran pustakawan dan perannya dalam 
ikut mencerdaskan bangsa melalui penyediaan informasi. 
Akan tetapi, profesi pustakawan saat ini belum terlalu diperhitungkan di 
masyarakat, karena kebanyakan mereka menilai sebuah profesi diukur dengan 
penilaian terhadap materi. Selain itu, pemerintah juga belum sepenuhnya 
memberikan perhatian kepada profesi ini. Sementara itu perpustakaan masih 
merupakan keinginan daripada  kbutuhan bagi sementara orang.  
Tujuan utama perpustakaan seorang pustakawan di perpustakaan yaitu 
karena adanya pemustaka atau pengguna sebagai objek dari adanya perpustakaan 
itu sendiri. Pemustaka merupakan orang yang menggunakan fasilitas yang ada di 
perpustakaan, baik koleksi bahan tercetak, non tercetak, maupun sarana dan 
prasarana yang lain yang disediakan oleh perpustakaan. Jika di suatu perpustakaan 
sudah dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik atau daapt memenuhi 
kebutuhan informasi pemustaka, maka pemustaka akan datang untuk 
menggunakan semua fasilitas yang disediakan perpustakaan untuk neraka. 
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Pandangan ini bukan tidak mungkin, akan tetapi memerlukan kerja keras dari 
pustakawan  
Organisasi perpustakaan sekolah dibentuk supaya tujuan penddidikan 
dapat dicapai secara lebih efisien dan lebih efektif dengan tindakan yang 
dilakukan secara kolektif. Diamping itu juga, organisasi perpustakaan sekolah 
diharapkan dapat menciptakan lingkungan tempat belajar yang kondusif, serta 
dapat memengaruhi perilaku yang positif bagi para peserta didik/ pemustaka 
(Suherman, 2013:20). 
 Seiring dengan perkembangan teknologi pada era informasi sekarang ini, 
menyebabkan terjadinya perubahan di segala bidang. Dari berbagai keragaman 
sumber inilah, maka diperlukan suatu pengorganisasian atau pengelolaan guna 
unuk disebarluaskan kepada seluruh lapisan masyakat (Yusuf,2010:208). 
Mengingat jumlah informasi yang semakin meningkat dan berbagai 
keragaman maka perpustakaan sangat berperan penting dalam hal ini untuk 
menyimpan berbgai informasi kemudian mengelolahnya agar masyarakat dapat 
mudah mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
Perpustakaan didefenisikan oleh sebagian masyarakat sebagai tempat 
penyimpanan koleksi khususnya yang berbentuk cetak. Hal tersebut tentu 
memiliki dasar pemikiran, yakni merupakan sebuah istilah yang berasal dari kata 
pustaka. Pustaka adalah seluruh dokumen yang tertulis atau tercetak tanpa ada 
batasan tentang seberapa banyak jumlah lembaran atau eksamplar dari dokumen 
itu sendiri. 
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Perpustakaan merupakan sebuah tempat yang memiliki sistem manajemen 
dan menyimpan koleksi, baik tercetak maupun tidak tercetak, disimpan dan 
disusun berdasarkan sistem tertentu (Mathar,2011:1). 
Jadi perpustakaan adalah sebuah tempat, gedung, atau ruangan yang 
digunakan untuk mengumpulkan, menyimpan, dan memelihara koleksi bahan 
pustaka baik yang tercetak maupun non tercetak yang dikelolah dan disusun 
secara sistematis berdasarkan sistem tertentu. 
Sumber-sumber informasi yang ada di perpustakaan ini kemudian 
dikelolah oleh tenaga pengelolah informasi yang dikenal dengan pustakawan. 
Dalam hal ini pustakawan membantu masyarakat dalam mencari informasi yang 
dibutuhkan. 
C. Sistem Pengelompokkan Bahan Pustaka 
Pengelompokkan bahan pustaka berdasarkan nomor klasifikasi buku 
digunakan untuk memudahkan dalam menemukan subyek tertentu. 
Pengelompokkan berdasarkan nomor klasifikasi sebagai alat sekunder dalam 
sistem temu kembali. Dimana jika pemustaka yang kurang memahami 
penempatan maka akan menggunakan  no panggil. 
Pada prinsipnya penggunaan nomor klasifikasi dalam pengelompokkan 
bahan pustaka sebagai identitas klasifikasi. 
D. Sistem Klasifikasi Bahan Pustaka  
Klasifikasi adalah pengelompokkan barang atau obyek berdasarkan 
jenisnya. Hal ini sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Rumah kita dikatakan 
teratur bila barang-barang yang di dalamnya dirapihkan agar barang yang sejenis 
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menjadi satu dan terpisah dengan jenis yangh lain. Contoh ini menunjukkan 
bahwa secara sadar atau tidak sadar pedagang dan kita sendiri melakukan 
pekerjaan klasifikasi yakni menggolong-golongkan atau mengelompokkan benda-
benda itu. 
Klasifikasi berasal dari bahasa latin yaitu classis artinya, pengelompokkan 
benda yang sama serta memisahkan benda yag tidak sama. Sedangkan pengertian 
klasifikasi menurut istilah klasifikasi adalah proses membagi objek atau konsep 
secara logika kedalam kelas-kelas hirarki,subkelas, dan sub-subkelas berdasarkan 
kesamaan yang mereka miliki secara umum dan yang membedakanya 
(Habsyi,2012:40). 
Oleh karena itu, klasifikasi perpustakaan merupakan kegiatan 
pengelompokkan benda atau subjek bahan perpustakaan yang memiliki ciri yang 
sama serta memisahkan benda yang tidak sama agar dapat memudahkan pemakai 
untuk menemukan koleksi yang diinginkan. 
Sistem klasifikasi yang banyak digunakan oleh perpustakaan adalah 
Dewey Decimal Classification (DDC). Pemberian sandi atau kode pada bahan 
pustaka menggunakan sistem klasifikasi DDC berdasarkan subyek buku. 
Pengklasifikasian berdasarkan subyek diawali dengan suatu kegiatan yang disebut 
"analisis subyek". Kegiatan analisis subyek ini merupakan kegiatan yang sangat 
penting dan memerlukan kemampuan intelektual, karena di sinilah ditentukan 
pada subyek apa suatu bahan pustaka ditempatkan atau menetapkan isi bahan 
pustaka. Oleh karena itu, analisis ini harus dikerjakan secara akurat dan konsisten.  
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Dalam pelaksanaan pekerjaannya seorang pustakawan masih sering 
mengalami kesulitan dalam mengklasifikasi bahan pustaka dan memberikan 
nomor kelas buku, hal ini dikerenakan minimnya pengetahuan dasar mengenai 
sistem klasifikasi. Terkadang pustakawan lupa bagaimana mekanisme analisis 
subyek suatu bahan pustaka yang akan diklasifikasi serta kurangnya konsistensi 
dalam pemberian nomor kelas buku.    
Sebagian besar perpustakaan di indonesia dan bahkan di seluruh dunia, 
penggolongan informasi dan sumber-sumber informasi pada umumnya 
menggunakan dasar subyek yang dijadikan patokan pengelompokannya. Hal ini 
dengan alasan karena faktor subyek atau isi dari suatu koleksilah yamg paling 
mudah dikenali dan dilihat dari sudut perbedaan informasi ilmu pengetahuan 
secara keseluruhan (Pawit M. Yusuf dan Priyo Subekti , 2010: 209).  
Sistem pengelompokkan atau klasifikasi yang digunakan oleh 
perpustakaan pada umumnya dan biasanya perpustakaan sekolah khususnya 
adalah sistem klasifikasi persepuluhan dari Dewey yang dikenal dengan DDC 
(Dewey Decimal Classification). Sistem pengelompokkan ini paling banyak 
digunakan oleh perpustakaan-perpustakaan besar maupu kecil diseluruh dunia, 
termasuk indonesia (Pawit M. Yusuf, 2010:40). 
Suatu sistem Klasifikasi adalah skema untuk menyusun bhan pustaka. 
Manfaat klasifikasi bahan pustaka menurut Bafadal (2006:50) yaitu: 
a. Dapat mengetahui buku-buku apa saja yang sudah dipergunakan oleh 
pemustaka 
b. Dapat mengetahui keseimbangan koleksi agar koleksi menjadi lengkap 
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c. Melalui studi dari sistem klasifikasi seseorang akan menemukan cara 
berfikir teratur dan sistematis. 
d. Sebagai sistem penempatan buku. 
Menurut Rowley (1993)  ada tiga kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan 
klasifikasi yang meliputi kegiatan pengenalan dalam tahap ini seorang pengindeks 
berusaha mengetahui isi dokumen melalui kata-kata yang ada dalam dokumen 
atau dari sumber-sumber lainnya diluar dokumen, dalam hal ini pengindeks perlu 
meneliti isi dokumen khususnya informasi yang terdapatpada judul, halaman isi, 
tajuk bab, abstrak, kata pengantar, pembukaan dan keterangan lainnya. Tahap 
kedua yaitu penguraian dilakukan identifikasi konsep dalam dokumen yang 
dianggap mempunyai nilai dalam pengindeksan, dan menentukan tema utama dari 
suatu dokumen. Pada tahap ke tiga penerjemahan (translation) dimana dalam 
tahap ini hasil dari analisis yang berupa tema pokok dokumen terjemahkan 
kedalam bahasa indeks. Dalam kaintannya dengan kegiatan kalsifikasi maka 
bahasa indeks yang digunakan  adalah berupa skema klasifikasi. 
Hal ini akan membantu pemakai untuk dapat menemukan informasi yang 
dibutuhkan mengenai subyek tertentu. Apabila koleksi informasi yang digunakan 
perpustakaan tidak terorganisir dengan baik maka pemustaka (pemakai) akan sulit 
menemukan koeksi yang diinginkan. Oleh karena itu ada beberapa manfaat di 
lakukan kegiatan klasifikasi bahan pustaka yaitu: 
a. Membantu pemustaka dalam mengidentifikasi bahan perpustakaan 
berdasarkan nomor panggil 
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b. Mengelompokkan bahan pustaka sejenis menjadi satu jajaran atau 
berdekatan. Klasifikasi bahan perpustakaan biasanya dilakukan 
berdasarkan subyek yang dikandung oleh sebuah dokumen 
Berdasarkan hal tersebut, klasifikasi berfungsi sebagai tata penyusunan 
koleksi dalam jajaran rak, serta sebagi sarana penyusunan entri bibliografis pada 
katalog, bibliografi dan indeks dalam tata susunan yang sistematis. Tujuan 
klasifikasi menata bahan pustaka perpustakaan dengan sistem tertentu serta 
memudahkan pemakai dalam penelusuran terhadap bahan pustaka yang 
diinginkan secara cepat dan tepat. 
Klasifikasi adalah suatu proses memilih dan mengelompokkan buku-buku 
perpustakaan sekolah atau bahan pustaka lainnya atas dasar aturan tertentu serta 
diletakkannya secara bersama-sama disuatu tempat (Andi Prastowo, 2012 : 172). 
Dalam menentukan nomor klasifikasi perlu juga diperhatikan langkah-
langkah yang harus di lakukan, yaitu : 
1. Jenis-jenis sistem klasifikasi 
Sistem klasifikasi di perpustakaan memiliki beberapa model klasifikasi 
yang dapat digunakan untuk mengidentifikasi subjek masing-masing koleksi yang 
ada dalam sebuah perpustakaan. Adapun sistem klasifikasi buku yang digunakan 
diberbagai perpustakaan yaitu: Dewey Decimal Clasification (DDC), Library Of 
Conggress Clasification (LCC), Universal Decimal Clasification (UDC), library 
of congress classification (LCC), Colon classification (CC), dan Blissis 
bibliographic classification (Hamakonda,1997:8) 
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a. Dewey Decimal Clasification (DDC), 
Suatu sistem klasifikasi dewey decimal classification sangat membantu 
pustakawan dalam mengelompokkan bahan pustaka yang ada di perpustakaan. 
Dengan menggunakan DDC ini memudahkan pustakawan dalam menganalisis 
subyek khusus untuk pengembangan koleksi dan proyek penyiangan. Sebagian 
besar perpustakaan saat ini memilih untuk menggunakan sistem persepuluhan 
Dewey Decimal Clasification (DDC). Dewey membagi seluruh ilmu pengetahuan 
manusia dalam sepuluh golongan besar dan utama. 
DDC pertama kali ditemukan oleh Malville louis kossuth dewey pada 
tahun 1873. Yang terdiri dari 44 halaman berisi kata pendahuluan, bagan untuk 10 
klas utama yang dibagi secara desimal menjadi 1000 kategori bernomor 000-999 
serta indeks alfabetis. 
DDC ini diatur berdasarkan kelompok subjek bidang ilmunya, seperti: 
000      Karya umum 
100  Filsafat  
200  Agama  
300 Ilmu – Ilmu sosial 
400  Bahasa 
500  Ilmu murni 
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600   Teknologi (Ilmu terapan) 
700  Kesenian  
800 Kesusastraaan 
900  Sejarah dan Geografi 
 Selanjutnya , sistem klasifikasi yang dibuat oleh Malville Dewey tersebut 
disebut sebagai kelas utama dengan membagi bidang keilmuan menjadi 10 subyek 
dalam kelas utama, dari kelas utama ini dibagi lagi menjadi 10 divisi yang 
ditandai dengan angka kedua setiap notasi. (Mathar, 2012:110) 
b. Library of Congress Clasification (LCC) 
Library of Congress Clasification merupakan sistem klasifikasi yang 
dikembangkan oleh Library of Congress di perpustakaan kongres Amerika 
Serikat. Perpustakan ini merupakan perpustakaan nasional dia Amerika serikat. 
Sistem klasifikasi ini membagi semua pengetahuan kedalam 21 kelas yang 
masing-masing didefenisikan dengan satu huruf alfabet. (Raushanfikr,2008) 
c. Universal Decimal Clasification (UDC) 
 Sistem klasfikasi ini banyak digunakan oleh perpustakaan di Eropa. Pada 
tahun 1889 Paul Otlet dan Henri La Fountaine ingin menyusun bibliografi 
internasional yang mencakup semua terbitan seluruh dunia. Untuk itu mereka 
memerlukan bagan klasifikasi sebagai dasar digunakan sistem klasifikasi 
perpsepuluhan dewey. Dalam hal ini mereka mengadakan perubahan dan 
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perbaikan yang akhirnya melahirkan sistem klasifikasi yang baru yang dikenal 
dengan  Universal Decimal Clasification (UDC). (Lasa, 2009:170) 
d. Colon clasification  
 Colon clasification merupakan bagan klasifikasi analitik-sintetik, dan 
pertama kali di perkenalkan oleh S.R. Ranganathan di india. Edidi pertama kali di 
terbitkan pada tahun 1993. Colon clasification bertujuan untuk menganalisa 
bidang subyek studi kendala unsur-unsur pokok atau faset. Dengan demikian 
suatu bidang pengetahuan bisa dibagi kedalam sub-sub kelas dengan menerapkan 
karakteristik klasifikasi. Colon clasification menggunakan simbol-simbol yang 
menunjukkan faset dari subyek bahan perpustakaan. Faset tersebut adalah: 
 , [poersonality]] 
 ;[[matter]] or property 
 :[[energy]] 
 .[[space]] 
 „[[time]] 
 Karena faset merupakan manipulasi dari prinsip fundamental. 
(Raushanfikr,2008) 
e. Bliss Bibliographic Classification 
Bliss Bibliographic Classification adalah klasifikasi perpustakaan sistem yang 
diciptakan oleh Bliss E.Henry pada tahun 1870-1955 dan diterbitkan dalam empat 
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jilid antara tahun 1940 dan 1953. Bliss menginginkan sebuah sistem klasifikasi 
yang akan mmeberikan aturan yang berbeda namun masih disesuaikan dengan 
berbagai jenis koleksi perpustakaan. (Mursalim Alim,2013) 
2. Menganalisa Suatu Bahan Pustaka 
 Dalam suatu bahan pustakan (buku) pada kelas atau penggolongan yang 
sesuai, kita perlu mengetahui terlebih dahuku subyek apa yang akan dibahas 
dalam sebuah buku. 
 Pada analisis subyek ini merupakan hal yang sangat penting dan 
memerlukan kemampuan intelektual karena disinilah ditentukan pada subyek apa 
suatu bahan pustaka ditempatkan. Dalam menganalisis suatu subyek terdapat 2 
(dua) kegiatan yaitu menentukan jenis konsep dan jenis subyeknya. 
a. Jenis konsep  
 Pada bahan pustaka kita dapat mengenal 3 jenis konsep yaitu: 
1) Disiplin ilmu, adalah suatu istilah yang digunakan untuk suatu bidang atau 
cabang pengetahuan, disiplin ilmu ini dapat dibedakan atas 2 kategori, 
yaitu : 
a) Bagian utama ilmu pengetahuan 
   Contoh : ilmu-ilmu sosial 
b) Fenomena adalah wujud atau benda yang menjadi obyek kajian    
        dari satu dsiplin ilmu 
   Contoh : Pendidikan dasar 
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   Pendidikan------------------- Disiplin ilmu 
   Pendidikan Dasar -------------------- Fenomena 
c) Bentuk adalah cara bagaimana suatu subyek disajikan. Dalam  
        konsep bentuk ini dapat dikenal dengan 3 bentuk yaitu: 
a. Bentuk fisik. Disini mengacu pada bahan apa yang digunakan 
dalam menyajikan suatu subyek. Misalnya, dalam bentuk 
buku,kaset,film, dan sebagainya 
b. Bentuk penyajian meliputi pengaturan, tata susunan, isi bahan 
tersebut.  misalnya : lambang-lambang: bahasa tertentu, gambar 
tata susunan: kamus, laporan indeks, majalah 
c. Bentuk intelektual, pada bentuk ini aspek yang ditekankan pada 
pembahasan suatu subyek. 
        Misalnya : Filsafat pendidikan 
        Pendidikan----------------- subyek (Disiplin ilmu) 
        Filsafat --------------------- Bentuk intelektual 
  Jadi, disini filsafat merupakan bentuk intelektual  dengan tekanan pada 
pembahasan subyek pendidikan, urutan subyeknya menjadi: Pendidikan-Filsafat 
b.  Jenis subyek 
 Dalam melakukan analisi subyek, seseorang sangat dipengaruhi oleh 
aktivitas dan latar belakangnya. Oleh karena itu, hasilnya seringkali berbeda satu 
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orang dengan yang lainnya meskipun terdapat bahan pustaka yang sama. Bahkan 
sering kali bahan pustaka yang sama dianalisis oleh banyak orang yang sama pada 
waktu yang berbeda dapat menghasilkan subyek yang berbeda. 
 Untuk mengatasi hal tersebut diatas perlu dikenali jenis-jenis hsubyek 
yang terdapat dalam bahan pustak. Ada 4 jenis subyek yang mempunyai kaidah 
sebagai berikut: 
a. Subyek dasar adalah subyek yang terdiri hanya satu disiplin ilmu 
 Contoh : Pengantar pendidikan  
 Yang menjadi subyek adalah Pendidikan 
a. Subyek sederhana adalah subyek yang hanya terdiei atsas sub kelompok 
kelas yang terjadi disebabkan oleh satu pembagian yang berasal dari 
satu subyek dasar. 
Contoh: Pendidikan di indonesia 
  Pendidikan---------------------------- subyek dasar (Disiplin ilmu) 
  Indonesia-----------------------------subyek kelompok kelas yang terjadi     
   Disebabkan oleh satu pembagian sub kelompok kelas tempat. 
b. Subyek majemuk adalah subyek tau lebih yang terdiri dari subyek dasar  
     disertai anggota dari dua atau lebih sub kelompok kelas. 
  Contoh:  Pendidikan dasar di indonesia 
  Pendidikan------------- subyek dasar (Disiplin ilmu) 
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  Pendidikan dasar ------------- fenomena yang merupakan obyek   
          Kajian kelas jenis pendidikan 
  Indonesia -------------------merupakan sub kelompok  kelas tempat  
c. Subyek kompleks adalah jika da dua atau lebih subyek dasar yang  
 berinteraksi antara satu sama lain. Misalnya: Pengaruh lingkungan    
pada anak remaja. Disini terdapat dua subyek dasar yaitu: 
 Lingkungan-------------------- subyek dasar 
 Anak remaja-------------------subyek dasar 
 Jadi subyek yang diutamakan anak dan remaja yakni yang dipengaruhi. 
 Untuk subyek yang kompleks perlu ditetapkan salah-satu subyek. Dalam 
hal ini pengelola harus menentukan mana yang paling dominan dalam bahan 
pustaka tersebut. Disamping  itu, dapat juga ditetapkan pada subyek yang paling 
bermanfaat pada pemakai perpustakaan. (Arvanita,2013:31) 
3. Pembentukan Nomor Klasifikasi 
 Dalam menentukan nomor klasifikasi perlu juga diperhatikan langkah-
langkah yang harus dilakukan, yaitu: 
a. Membaca dan memperhatikan judul dokumen. Judul sebuah bahan 
perpustakaan tidak selalu mencerminkan isi dokumen 
b. Kata pengantar 
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Kata pengantar sebuah dokumen dapat memberikan informasi 
kepada pengklasir tentang maksud dan ide suatu bahan perpustakaan 
yang disampaikan kepada pembaca dan masyarakat sasaran 
pembaca. 
c. Daftar isi  
Daftar isi memuat secara terperinci tentang pokok bahasan perbab 
dan subbab.merupakan sebuah sumber yang dapat dipercaya karena 
memuat seluruh kandungan pembahasan sebuah buku. 
d. Pendahuluan  
 Pendahuluan yaitu memberikan sudut pandang pengarang tentang 
subyek dokumen dan ruang lingkup pembahasan 
e. Membaca isi dokumen 
 Membaca bab per bab isi dari dokumen 
f. Bibliografi  
Merupakan sumber acuan yang dipakai menyusun dokumen dan 
memberikan petunjuk tentang subyek dokumen. 
g.      Pengklasir juga dapat membaca beberapa tinjauan (review) sebuah 
          buku yang  
Biasanya dimuat disurat kabar dan majalah. 
h. Apabila semua langkah tersebut diatas telah dilakukan tetapu belum 
         dapat 
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 Menentukan nomor klasifikasi, maka pengklasir dapat meminta 
pertolongan. Pada ahli dalam bidang subyek dokumen tersebut 
(Habsyi,2012,4647). 
Apabila subyek bahan pustaka telah ditemukan berdasarkan analisis onyek, 
langkah selanjutnya adalah menemukan nomor klasifikasi yang tepat. Dalam 
menentukan nomor klasifikasi sebuah buku dapat ditempu dengan cara: 
a. Melalui indeks 
Apabila seorang pustakawan akan menentukan nomor klasifikasi melalui 
indeks, maka prosedur yang harus ditempuh adalah: 
1) Menentukan terlebih dahulu subyek buku dan aspeknya 
2) Carilah tajuk subyek dalam indeks sesuai dengan aspek yang 
dikehendaki. 
3) Telitikah kata-kata pada tajuk yang akan dibelakang nomor kelas 1 itu 
apabila terdapat nomor kelas yang tepat, maka nomor tersebut yang 
digunakan. Jika tidak carilah tajuk lain dengan cara yang sama sampai 
ditemukan nomor yang paling tepat (Hamakonda,2002:18) 
b. Langsung pada bagan klasifikasi 
Jika kita ingin menggunakan prosedur ini, maka langkah-langkah yang 
harus ditempuh adalah: 
1) Menentukan indeks utama pada subyek yang ingin di klasifikasi 
berdasarkan hasil analisis dan penentuan subyek 
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2) Selanjutnya menentukan divisi (dari kelas utama) bahan pustaka 
tersebut 
3) Dengan cara yang sama, kita berturut-turut meneliti seksi, sub-seksi 
sampai ditemukan nomor kelas yang tepat. (Hamakonda, 2002:19). 
4. Menentukan subyek  
 Pekerjaan selanjutnya dalam prosedur klasifikasi adalah menentukan 
subyek yaitu menterjemahkan unsur-unsur yang terdapat dalam analisis subyek 
kedalam bahasa indeks, bahasa indeks yang digunakan perpustakaan berpedoman 
pada: 
a. Daftar Tajuk Subyek 
 Adalah mendaftarkan sejumlah istilah atau kata-kata dengan memberikan 
penunjukkan daftar tajuk subyek ini disusun menurut abjad terdiri dari entri-entri 
berupa kata-kata yang dapat dipakai sebagai tajuk subyek. Ada beberapa macam 
jenis tajuk subyek : 
2) Tajuk subyek utama adalah tajuk yang paling sederhana (subyek dasar). 
Misalnya: Pengantar pendidikan 
3) Tajuk subyek gabungan adalah suatu tajuk yang dibentuk oleh dua yaitu 
lebih dihubungkan dengan kata “DAN”. Bentuk tajuk ini mempunyai 3 
tujuan: 
a) Menyatakan hubungan antara dua jenis benda. Misalnya: 
Agama dan Musik 
35 
 
b) Mencakup karya-karya dua subyek, kadang-kadang berlawanan 
namun harus disebut keduanya. Misalnya anggaran belanja dan 
pendapatan. 
c) Dua unsur yang tida dapat dipisahkan sebab sangat erat 
hubugannya diuraikan bersama dalam satu karya. Misalnya : 
Kejahatan dan Penjahat. 
4) Tajuk subyek yang dibalik yaitu dalam satu hal tajuk yang terdiri atas 
dua atau lebih kata-kata perlu diadakan pembalikan. 
Misalnya : Pelayanan Perpustakaan 
   Menjadi 
  Perpustakaan, Pelayanan 
5) Tajuk subyek yang tidak perlu dibalik yaitu tajuk yang dibentuk oleh 
akata benda diikuti kata sifat. 
Misalnya : Pengantar Pendidikan Dasar 
   Menjadi  
  Pendidikan dasar 
6) Tajuk frasa adalah tajuk yang dibentuk oleh dua kata  benda yang 
digabungkan dengan kata depan. 
Misalnya: Komunikasi dalam bisnis 
b. Bagan Klasifikasi 
 Adalah indeks yang istilahnya disusun berkelas, dengan cara ini kita akan 
dituntun dari disiplin ilmu yang lebih luas kedisiplin ilmu yang sangat terperinci. 
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Misalnya: jika kita menelusur nomor kelas untuk subyek “pendidikan guru” maka 
pertama-tama dimulai dari kelas utama, kemudian Divisi,seksi, sub seksi. 
Uatamanya akan menjadi: 
 Kelas utama ---------------------------------300 (ilmu-ilmu sosial) 
Divisi ---------------------------------------------370 (Pendidikan) 
 Subseksi------------------------------------370.7 
  (pendidikan,penelitian,topikYang berhubungan) 
5. Penggunaan DDC 
 Untuk menggunakan DDC baik diperlukan ketelitian, ketekunan dan 
latihan. Dalam menggunakan DDC diperlukan adanya DDC itu sendiri. DDC 
yang digunakan oleh Perpustakaan SMPN 19 Makassar adalah DDC edisi 22, 
namun untuk menggunakan DDC tersebut harus memiliki pengetahuan atau 
pelajaran tersendiri. Oleh karena itu, diperpustakaan tersebut memiliki sedikit 
masalah atau kendala karena hanya memiliki beberapa pustakawan saja sedangkan 
koleksi yang dimiliki sangat banyak, sehingga pustakawan itu merasa kewalahan 
dalam mengelolah bahan perpustakaan dengan hanya 1 pustakawan saja 
khususnya dalam pengguasan DDC 22 karena dibutuhkan pemahaman dalam 
menganalisis suatu bahan pustaka. Namun, koleksi di perpustakaan ini sudah 
terorganisir dengan baik meskipun mereka memilki kendala yaitu mengolah 
bahan pustaka dengan hanya 1 pustakawan dan 2 pengelolah pustakawan lainnya. 
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Akan tetapi, mereka dapat mengatasinya berdasarkan ilmu yang telah mereka 
dapatkan dibidang perpustakaan. 
 Sebagai pedoman untuk menggunakan DDC berikut ini dikemukakan 
langkah-langkah yang harus dilakukan yaitu: 
6. Mengenali Bagan 
Untuk dapat memahami pola umum system DDC pelajarilah berturut-turut 
ringkasan pada DDC: 
1) Kelas utama 
000      Karya umum 
100  Filsafat  
200  Agama  
300     Ilmu – Ilmu sosial 
400 Bahasa 
500 Ilmu murni 
600 Teknologi (Ilmu terapan) 
700 Kesenian  
800      Kesusastraaan 
900  Sejarah dan Geografi 
2) Ringkasan kedua (Divisi) 
Yaitu merupakan gambaran tentanf pembagian setiap kelas utama mulai 
dari kelas 000-900 (Melvil Dewey,2003:312). 
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Contoh untuk kelas sains 500 Sains: 
500  sains  
510  Matematika  
520  Astronomi 
530  Fisika 
540  Kimia 
550  Ilmu bumi 
560  Palaentologi  
570  Biologi 
580  Tanaman (Botani) 
590  Hewan (Zoologi) 
3) Ringkasan ketiga (Seksi) 
Seksi ialah merupakan pembagian dari pembagian kedua (devisi) divisi 
menjadi 10 seksi (Melvi Dewey,2003:313) 
 Contoh kelas 540. 
 540  Ilmu kimia 
 541  Kimia Fisik 
 542  Teknik,peralatan dan material 
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 543  Kimia Analitik 
 544  [tidak digunakan] 
 545  [tidak digunakan] 
 546  Kimia Organik 
 547  Kimia Organik 
 548  Kristalogi 
 549  Mineralogi 
4) Memahami tajuk, catatan dan petunjuk dalam DDC 
Dalam bagan dan juga tabel-tabel DDC sering kita temukan setiap entri 
terdiri dari satu atau serangkaian nomor ke;as yang diikutu oelh satu tajuk yang 
seringklai disertai dengan satu atau beberapa catatan atau petunjuk tertentu, sesuai 
 Tabel 1 : Subdivisi standar 
 Tabel 2:  Daerah Geografi,periode sejarah,orang (personalia) 
 Tabel 3: Subdivisi Bentuk sastra 
Tabel 3A: Subdivisi karya sastra oleh pengarang tunggal 
Tabel 3B: notasi dasar dan menambahkan periode sastra dari bagan    
 (jika ada) 
Tabel 3C: notasinya ditambahkan sesuai dengan instruksi yang ada    
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pada T3 B. 
Tabel 4: Subdivisi Bahasa 
Tabel 5: Kelompok etnik dan bangsa 
Tabel 6: Bahasa-bahasa 
5) Indeks  
Untuk dapat menggunakan indeks, kita perlu mengetahui isi, susunan dan 
beberapa catatan lainnya. Indeks memiliki daftar istilah yang disusun secara 
alfabetis. Istilah ini menunjukkan nomor kelas yang dalam bagan klasifikasi 
digunakan untuk menyatakan istilah tersebut. dalam indeks juga mempunyai 
penunjukkan silang (crossreferences) dengan menggunakan istilah atau ungkapan 
lihat juga penunjukkan ini memberikan petunjuk dan entri yang tidak diberi 
nomor kelas dalam indeks (Hamakonda,2002:29) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Metodologi penelitian adalah ajaran mengenai metode-metode yang 
digunakan dalam proses penelitian. Sebagaimana telah diketahui, metode 
penelitian itu memakai persyaratan-persyaratan yang ketat untuk memberikan 
penggarisan dan bimbingan yang cermat dan teliti. Syarat- syarat ini dituntut 
untuk memperoleh ketepatan-ketepatan, kebenaran, dan pengetahuan yang 
mempunyai nilai ilmiah tinggi (Kartono, 1996:20). 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deksriftif dengan pendekatan 
kualitatif untuk mengetahui bagaimana kompetensi pustakawan dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan sistem klasifikasi DDC di 
perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
Penelitian Kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme. Penelitian ini digunakan untuk meneliti pada kondisi 
obyek yang alamiah, dan peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara gabungan, analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, sehingga hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
dari pada generalisasi (Sugiyono,2013:9). 
Menurut Sugiyono (2008:142), metode Deskriptif adalah metode yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeksripsikan atau 
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menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa membuat 
kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriftif kualitatif. 
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan data 
deskriftif mengenai kata-kata lisan maupun tulisan, dan tingkah laku yang dapat 
diamati dari orang-orang yang diteliti (Bagong Suyanto,2005:166) 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Adapun tempat penelitian bertempat di Perpustakaan SMPN 19 
Perpustakaan Makassar. 
2. Waktu penelitian 
Waktu yang dilakukan pada penelitian adalah mulai tanggal 26 
Maret s/d 22 April 2018. 
C. Jenis dan Sumber Data 
Adapun sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 
1. Data Primer 
Data primer yakni data yang bersumber dari wawancara langsung 
penulis dengan informan yakni pustakawan/pengelola yang ada di 
perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
2. Data sekunder, 
 Data sekunder yaitu data yang bersumber dari kepustakaan yang 
terdiri dari buku-buku, literatur-literatur, dokumen dan artikel yang 
 
43 
 
berkaitan dengan masalah penguasan pustakawan dalam mengklasifikasi 
bahan pustaka. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan data-data secara langsung  
dari objek penelitian. 
1. Wawancara: penulis mengambil informasi secara mendalam mengenai 
kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi baham pustaka 
menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) di perpustakaan 
SMPN 19 Makassar, dimana objek wawancara adalah kepala 
perpustakaan, pustakawan, dan elemem-elemen lain yang terlibat 
dalam permasalahan di atas.  Wawanacara dilakukan dengan 
menggunakan pedoman wawancara. Pedoman wawancara yaitu 
penulis membuat petunjuk wawancara untuk memudahkan penulis 
dalam berdialog dan mendapat data bagaimana kompetensi 
pustakawan dalam mengklasifikasi baham pustaka menggunakan DDC 
(Dewey Decimal Classification) di perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
2. Dokumentasi: penulis mengambil informasi dari catatan-catatan, 
dokumen-dokumen, arsip-arsip yang berhubungan dengan penguasaan 
pustakwan dalam mengklasifikasi bahan pustaka di perpustakaan 
SMPN 19 Makasar. 
3. Observasi : penulis mengamati  secara langsung pendapat untuk 
mendapatkan informasu yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini. 
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E. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan alat (instrumen) 
pengumpulan data utama karena peneliti adalah manusia dan hanya manusia dapat 
berhubungan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan 
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan  serta 
dalam pengamatan atau participant observation, (Moeleng. 2013:9). 
Instrument penelitian adalah metode kualitatif adalah peneliti itu sendiri. 
Peneliti berfungsi menetapkan focus penelitian, memilih informan sebagai sumber 
data. Melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, dan 
menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas semuannya. (Sugiyono, 2015:60) 
Dalam penelitian ini, digunakan beberapa instrument lain untuk membantu 
(instrument kunci dalam pegumpulan data. Adapun instrument yang dimaksud 
adalah yaitu sebagai berikut: 
1. Pedoman wawancara (pokok-pokok pertanyaan), karena teknik 
wawancara yang digunakan adalah semi struktur, maka pedoman 
wawancara menjadi acuan pertanyaan saat penulis melakukan 
wawancara dengan informan serta menggunakan alat sederhana berupa 
notebook, laptop, pulpen, atau hand phone.  
2. Kamera aalah alat yang digunakan untuk mendokumentasikan data 
penelitian berbentuk gambar. 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data digunakan penulis dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif yaitu analisis data yang dilakukan dengan mengolah 
data,mengorganisasikan data kemudian data yang dikelola, mencari dan 
menemukan pola, serta memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 
lain. 
Tujuan utama dari analisis data ialah untuk meringkaskan data dalam 
bentuk yang mudah dipahami dan mudah ditafsirkan sehingga masalah penelitian 
mudah dipelajari dan diuji. Dalam penelitian ini digunakan untuk meneliti pada 
kondisi objek yang alamiah dan merupakan data yang pasti 
Analisis data dilakukan meliuti tiga alur, yakni: 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, penyederhanaan, 
dan pengabstratan dari data filed note. Reduksi data merupakan analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat focus, membuang hal yang tidak penting 
dan mengatur sedemikian rupa sehingga kesimpu;an akhir dapat dilakukan. 
2. Pemaparan data 
Kajian ini adalah suatu organissi informasi yang memungkinkan penelitian 
dapat dilakukan. Sajian data dapat meliputi deskripsi, gambaran/skema, dan table. 
Semuanya dirancang guna merakit informasi secra teratur supaya mudah dilihat 
dan dimengerti. 
 
 
 
46 
 
3. Penarikan kesimpulan 
Dari awal pengumpulan data peneliti sudah harus memahami apa arti dari 
berbagai hal yang ditemui dengan mulai melakukan pencatatan pola-pola, 
pertanyaan-pertanyaan, konfigurasi-konfigurasi, alur sebab akibat dan berbagai 
proses dan selanjutya ditarik suatu kesimpulan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perpustakaan SMPN 19 Makassar 
1. Sejarah singkat perpustakaan SMPN 19 Makassar 
SMPN 19 Makassar merupakan salah satu perpustakaan sekolah yang 
berada di SMPN 19 Makassar yang beramat di jl.Bangkala. antang. 
Perpustakaan SMPN 19 Makassar didirikan tahun 1989 bersamaan dengan 
berdirinya sekolah tersebut, namun saat itu perpustakaan nya belum bisa 
dimanfaatkan oleh siswa, keberadaan perpustakaan tersebut baru ada pada 
tahun 1990 yang mana pada waktu itu hanya dikelolah oleh 1 orang saja 
yaitu Hj. Semmah, S.Pd. 
Dengan semakin bertambahnya siswa yang ada di SMPN 19 
Makassar, maka pada tahun 2000 perpustakaan memperbanyak koleksi karena 
kebutuhan informasi untuk  pemustaka semakin meningkat. 
2. Visi dan misi perpustakaan  SMPN 19 Makassar 
a. Adapun visi perpustakaan SMPN 19 Makassar adalah: 
1) Menjadikan perpustakaan SMPN 19 Makassar sebagai wadah dalam 
proses belajar mengajar 
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2) Menjadikan perpustakaan SMPN 19 Makassar yang unggul dengan 
fasilitas yang memadai dan mampu memberikan pelayanan terbaik 
kepada pemustakanya. 
b. Misi perpustakaan SMPN 19 Makassar 
1) Menyediakan semua bentuk informasi yang sesuai dengan  
      kurikulum yang berlaku. 
2) Mengelola informasi agar bisa diakses oleh pengguna/pemustaka  
dengan mudah, cepat dan tepat. 
3) Memberikan fasilitas yang memadai kepada pemakai agar dapat  
mewujudkan fungsi perpustakaan sebagai sarana dalam membantu  
proses belajar mengajar. 
3. Sumber Daya Manusia 
Berdasarkan surat keputusan dari kepala sekolah SMPN 19 Makassar 
mengenai pembagian tugas pendidik dan tenaga pendidik pada tahun 
2017/2018, petugas yang mengelolah perpustakaan ada 3 orang. Adapun 
SDM yang dimiliki SMPN  19 Makassar tampak pada tabel berikut: 
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Tabel 2. Sumber Daya Manusia Perpustakaan SMPN 19 Makassar 
No Nama Pendidikan keterangan 
1.  Hj. Semmah, S.IP S1 Ilmu Perpustakaan PNS 
2.  Wildana, S.Sos S1 Administrasi Sukarela  
3.  Rahmaniar, S.IP S1 Ilmu Perpustakaan Sukarela  
Sumber : Perpustakaan SMPN 19 Makassar tahun 2018 
Dilihat dari tenaga perpustakaan diatas, maka perpustakaan yang ada SMPN 
19 Makassar berfungsi sebagaimana mestinya dan memberikan pelayanan yang 
maksimal kepada pengguna perpustakaan. 
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4. Struktur Organisasi Perpustakaan 
Gambar 1: Struktur Organisasi Perpustakaan SMPN 19 Makassar 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
 
  
 
 
Sumber: Perpustakaan SMPN 19 Makassar tahun 2018 
 
DEWAN GURU 
KEPALA PERPUSTAKAAN 
HJ. SEMMAH, S.IP 
TATA USAHA 
KEPALA SEKOLAH 
MUHAMMAD KASIM, S.Pd 
BAG. PELAYANAN/ ADMINISTRASI 
WILDANA S,Sos 
BAG. TEKNIS PENGOLAHAN 
RAHMANIAR RAUF, S.IP 
GURU DAN STAF PEGAWAI 
SISWA-SISWI 
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5. Koleksi bahan pustaka perpustakaan SMPN 19 Makassar 
Koleksi yang dimaksud dengan koleksi perpustakaan adalah sejumlah 
bahan atau sumber-sumber informasi, baik berupa buku maupun bahan bukan 
buku, yang dikelola untuk kepentingan proses belajar mengajar di sekolah yang 
bersangkutan. Secara keseluruhan isinya mengandung bahan-bahan yang 
semuanya dapat menunjang program kegiatan yang diselenggarakan di sekolah, 
baik program yang bersifat kurikuler maupun yang ekstrakurikuler.  
Secara fisik, jenis koleksi yang diperlukan untuk suatu perpustakaan 
sekolah bisa dikelompokkan kedalam kategori buku dan bahan bukan buku. 
Yang pertama meliputi segala jenis buku dan yang terakhir meliputi segala jenis 
buku dan yang terakhir meliputi segala jenis bahan yang tidak termasuk kedalam 
kategori. Rinciannya sebagai berikut:  
a. Koleksi buku 
Buku disini bermacam-macam jenisnya. Bisa buku yang bermateri 
fiksi maupun buku bersifat non fiks. Baik yang pertama maupun yang 
kedua masing-masing masih banyak variasi dan jenis dilihat dari segi 
isi maupun bentuk penyajiannya, misalnya yang termasuk buku-buku 
fiksi antara lain ada fiksi umum, fiksi ilmiah, dan fiksi sastra. 
Sedangkan yang termasuk kedalam buku-buku nonfiksi anatara lain 
meliputi buku-buku ilmiah, ilmiah popular, informasi umum, dan 
informasi khusus, termasuk didalamnya buku teks. 
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1) Buku-buku nonfiksi 
Buku nonfiksi ini banyak sekali jenisnya baik dilihat dari segi bentuk 
penyajian maupun pola isinya, berikut ini adalah contoh-contoh yang 
tergolong ke dalam kelompok buku buku-buku  non fiksi: 
a) Buku teks atau buku pelajaran 
Dilingkungan sekolah, buku teks ini dikenal dengan nama buku 
pelajaran, karena dijadikan bahan dasar pengajaran. Bahkan yan 
disebut buku teks pelajaran disini adalah buku-buku standar 
pengajaran yang diterbitkan oleh departemen pendidikan dan 
kebudayaan (Depdikbud) sebagai pedoman mengajar untuk guru 
dan sebagai pelajaran bagi siswa.  
b) Buku teks pelengkap 
Disamping buku-buku teks yang dimaksudkan seperti diatas, ada 
pula buku-buku yang masih tergolong ke dalam jenis buku teks, 
namun berfungsi sebagai penunjang buku-buku teks, namun 
befungsi sebagai penunjang pelajaran atau penunjang buku-buku 
teks. Berfungsi sebagai penunjang pelajaran atau penunjang 
buku-buku teks. Materi buku teks pelengkap ini tetap didasarkan 
kepada kurikulum yang berlaku disekolah. Buku teks  dalam 
kelompok ini biasanya duterbitkan oleh penerbit swasta yamg 
mendapat rekome=ndasi dari pemerintah terutama Depdikbud. 
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c) Buku penunjang  
Kelompok buku penunjang ini dikalangan sekolah sering disebut 
buku bacaan, atau bahkan ada yang meyebutnya sebagai buku 
perpustakaan. Buku-buku dalam kelompok ini bisa berasal dari 
kelompok buku-buku fiksi maupun non fiksi selain buku teks dan 
pelengkap. 
d) Buku Refernsi  atau rujukan 
Yang dimaksud dengan buku-bukun referensi atau rujukan adalah 
buku-buku  yang memuat informasi secara khusus sehingga dapat 
menjawab atau menunjukkan secara langsung bagi pembacannya. 
Berikut ini beberapa contoh buku-buku yang tergolong kedalam 
buku-buku atau koleksi referensi : 
1) Kamus  
Adalah daftar alfabetis kata-kata disertai dengan arti, lafal, 
contoh penggunaan dalam kalimat, dan keterangan lain yang 
berkaitan dengan kata. 
2) Ensiklopedia  
Adalah daftar istilah ilmu pengetahuan dengan tambahan 
keterangan pelengkap tentang arti dari suatu istilah-istilah. 
Tujuan utama diterbitkannya ensiklopedia adalah untuk 
meringkas dan mengorganisasikan akumulasi ilmu 
pengetahuan. 
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3) Buku pedoman, buku petunjuk  
Dalam  istilah sehari-hari disebut sebagai buku pintar, sebab 
dengan membaca buku sejenis ini orang menjadi pintar dan 
bisa mengetahui akan sesuatu yang masih samar-samar 
sebelumnya, serta dapat memperlancar kegiatan yang akan 
dijalankannya. 
6. Jumlah koleksi perpustakaan SMPN 19 Makassar 
Tabel 1. Data koleksi perpustakaan SMPN 19 Makassar tahun 2017-2018 
 
Jenis koleksi  Jumlah koleksi 
Buku teks pelajaran 13156 examplar 
Buku panduan guru 200 examplar 
Buku pengayaan 3254 examplar 
Buku referensi 405Examplar 
 
7. Sistem layanan pada perpustakaan SMPN 19 Makassar 
Layanan perpustakaan merupakan salah satu kegiatan teknis yang pada 
pelaksannan perlu adanya perencanaan dalam penyelenggaraanya, layanan 
perpustaka akan berjalan dengan baik apabila akses layanan digunakan tepat 
dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
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Tujuan dan fungsi layanan perpustakaan sekolah adalah menyajikan 
informasi guna kepentingan pelaksanaan proses belajar mengajar. Dengan 
menggunaan bahan pustaka yang ada di perpustakaan tersebut. Kegiatan 
layanan diperpustakaan meliputi: peminjaman buku-buku, melayani 
kebutuhan pengajar dalam kelas, menyediakan sumber informasi bagi murid 
dan guru serta tenaga administrasi sekolah, membimbing siswa untuk mahir 
dakam mencari informasi secara mandiri.  
Sistem layanan yang diterapkan oleh perpustakaan SMPN 19 
Makassar adalah sistem layananterbuka. Akses atau sistem layanan terbuka 
memberikan kebebasan kepada pengguna untuk menemukan dan mencari 
bahan pustaka yang diinginkan pengguna diizinkan langsung ke ruang koleksi 
perpustakaan, memilih dan mengambil bahan pustaka yang diinginkan. 
B. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Kompetensi Pustakawan dalam Mengklasifikasi Bahan Pustaka Di 
Perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
Tenaga perpustakaan sekolah sebagian besar (94 %) tidak berlatar 
belakang pendidikan ilmu perpustakaan, sehingga kemampuan dan 
kompetensinya masih kurang, maka dar itu Kompetensi pustakawan dalam 
sebuah perpustakaan sangat menunjang bagi kegiatan mengklsifikasi bahan 
pustaka. Kompetensi sangat membantu dalam hal proses pengkasifikasian 
bahan pustaka.  
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Hasil wawancara yang dilakukan kepada informan I yakni ibu Hj. 
Semmah S.IP pada tanggal 7 april 2018, selaku kepala perpustakaan 
menyatakan bahwa : 
1) Apakah pustakawan yang mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan sistem DDC (Dewey Decimal Classification) dan DDC 
(Dewey Decimal Classification) di perpustakaan SMPN 19 Makassar? 
Kegiatan mengklasifikasi bahan pustaka di perpustakaan 
SMPN 19 Makassar merupakan salah satu sarana penting dalam 
perpustakaan terutama di perpustakaan SMPN 19 Makassar. Kegiatan 
kerja mencakup mengklasifikasi bahan pustaka dan dilanjutkan 
dengan menyimpan di rak. 
Berdasarkan hasil wawanacara dengan pustakawan / pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makassar ibu Hj. Semmah S.IP sebagai 
informan I pada tanggal 7 april 2018, mengatakan bahwa: 
“Pustakawan/ pengelola iya menggunakan  DDC (Dewey 
Decimal Classification dalam bentuk cetak dan elektronik)  
dalam kegiatan mengklasifikasi bahan pustaka dan 
menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) edisi 22 . 
Untuk memperkuat pernyataan dari informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni ibu Rahmaniar Rauf S.IP, selaku 
pustakwan,  pada tanggal 7 april 2018, menyatakan bahwa: 
“Pustakawan/ pengelola iya menggunakan  DDC (Dewey 
Decimal Classification dalam bentuk cetak dan elektronik)  
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dalam kegiatan mengklasifikasi bahan pustaka pustaka dan 
menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) edisi 22.” 
 
 Dari pendapat diatas bahwa pustakawan/ pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makassar telah menggunakan  DDC (Dewey 
Decimal Classification) dalam proses klasifikasi bahan pustaka yang 
sesuai dengan standar ilmu perpustakaan karena kegiatan 
mengklasifikasi bahan pustaka merupakan sarana penting dalam 
perpustakaan.  Seorang pengklasifikasi harus sanggup, harus bisa 
menentukan subyek buku secara tepat, dan dalam waktu yang singkat, 
walaupun dia tida menjelajahi seluruh isi buku, untuk hal itu, 
pengklasifikasi di bimbing oleh cara-cara sebagaimana dalam metode 
atau cara yang sudah menjadi panduan bagi pengklasifikasi 
sebagaimana di dalam terapan sistem DDC (Dewey Decimal 
Classification) itu sendiri. 
2) Bagaimana sistem kerja pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka  menggunakan sistem DDC (Dewey Decimal Classification) di 
perpustakaan SMPN 19 Makassar? 
Klasifikasi bahan pustaka adalah Klasifikasi berasal dari 
bahasa latin yaitu classis artinya, pengelompokkan benda yang sama 
serta memisahkan benda yag tidak sama. Sedangkan pengertian 
klasifikasi menurut istilah klasifikasi adalah proses membagi objek 
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atau konsep secara logika kedalam kelas-kelas hirarki,subkelas, dan 
sub-subkelas berdasarkan kesamaan yang mereka miliki secara umum 
dan yang membedakanya. 
Berdasarkan hasil wawancara dari informan yaitu I 
pustakawan/pengelola perpustakaan SMPN 19 Makassar ibu Hj. 
Semmah S.IP, pada tangal 7 April 2018 , mengatakan bahwa : 
“Sistem kklasifikasi yang digunakan oleh perpustakaan SMPN 
19 Makassar  adalah Dewey Decimal Classification (DDC). 
Pemberian sandi atau kode pada bahan pustaka menggunakan 
sistem klasifikasi DDC berdasarkan subyek buku. 
Pengklasifikasian berdasarkan subyek diawali dengan suatu 
kegiatan yang disebut "analisis subyek". Kegiatan analisis 
subyek ini merupakan kegiatan yang sangat penting dan 
memerlukan kemampuan intelektual, karena di sinilah 
ditentukan pada subyek apa suatu bahan pustaka ditempatkan 
atau menetapkan isi bahan pustaka. Oleh karena itu, analisis ini 
harus dikerjakan secara akurat dan konsisten.” 
Untuk memperkuat pernyataan informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni ibu Rahmaniar Rauf, S.IP tanggal 7 
April 2018, menyatakan bahwa: 
“sistem klasifikasi yang digunakan  perpustakaan SMPN 19 
Makassar  adalah Dewey Decimal Classification (DDC). 
Pemberian sandi atau kode berdasarkan subjek. Terkadang juga 
sistem klasifikasi yang digunakan antara ibu Hj. Semmah dan 
saya berbeda karena saya menggunakan sandi atau kode tetapi 
saya berdasarkan judul buku tersebut tergantung bagaimana 
saya mampu memahami dan menguasai dalam kegiatan 
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klasifikasi bahan pustaka. Dan cara analisis saya yaitu 
berdasarkan judul”.  
Sistem klasifikasi yang digunakan oleh perpustakaan SMPN 19 
Makassar adalah DDC (Dewey Decimal Classification) terkadang 
sistem yang digunakan berebeda tergantung pustakawan yang 
mengklasifikasi bahan pustaka. Penempatan subyek suatu buku 
dihadapkan kepada proses intelektual yakni mempertimbangkan dan 
menetapakan nomor klasifikasi yang paling sesuai dengan subyek 
tersebut. 
Dari pendapat diatas bahwa pustakawan/pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makassar menggunakan sistem kerrja 
klasifikasi yaitu Dewey Decimal Classification (DDC). Yang dimana 
sistem klasifikasi yang digunakan menggunakan subyek terrgantung 
buku dan analisis  berdasarkan judul  tergantung bagaimana 
pemahaman pustakawan dan sistem yang digunakan di perpustakaan 
tersebut. Kegiatan memilih dan mempertimbangkan nomor klas yang 
paling sesuai, serta mengambil keputusan yang paing benar dan bisa di 
pertanggungjawabkan, karena disinilah letak daya tarik klasifikasi, 
dengan tantangan-tantangan dan ketelitian dan menetapkan nomor 
klasifikasi yang paling tepat untuk sebuah buku. 
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3) Seberapa jauh kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka menggunakan sistem DDC (Dewey Decimal Classification) di 
perpustakaan SMPN 19 Makassar? 
Dalam peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
(Perrmendiknas) No.25 tahun 2008 tentang standar tenaga 
perpustakaan sekolah disebutkan bahwa tenaga perpustakaan sekolah 
harus memiliki 6 kompetensi, yaitu: (1) kompetensi manajerial, (2) 
kompetensi pengelolaan informasi, (3) kompetensi kependidikan, (4) 
kompetensi kepribadian, (5) kompetensi sosial, dan (6) kompetensi 
pengembangan profesi). Kompetensi pengelolaan informasi 
(kompetensi yang nomor 2) adalah kompetensi inti seorang 
pustakawan. Selain tentang katalogisasi, klasifikasi  dan pekerjaan 
teknis lainnya, di dalam kompetensi inilah terdapat program 
Information Literacy atau Information Skill.  
Kompetensi pustakawan/ pengelola di perpustakaan SMPN 19 
Makaassar adalah seorang tenaga kerja dibidang perpustakaan yang 
telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, 
kursus, seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. 
 Hasil wawancara dari informan I yaitu pustakawan/pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makaassar ibu Hj. Smmah S.IP tanggal 7 
April 2018 mengatakan bahwa:  
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“kemampuan pustakawan tidak bisa diragukan lagi karna 
sudah bepengalaman dalam bidangnya dalam  sistem 
klasifikasi Dewey Decimal Classification (DDC)  apapaun bisa 
digunakan karena beliau sudah mengolah perpustakaan sejak 
tahun 1990 – sekarang, selain itu juga menurut beliau seminar 
pelatihan-pelatihan, diklat tentang perpustakan dan hal yang 
mengenai perpustakaan sering diikuti. Jadi ketika berbicara 
kemampuan maka ibu Hj. Semmah tidak diragukan lagi. Dari 
pendapat di atas bahwa pustakawan memiliki kemampuan  
yang tidak bisa diukur. 
Untuk memperkuat pernyataan informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni ibu Rahmaniar Rauf, S.IP tanggal 7 
April 2018, menyatakan bahwa:tida bisa di ukur 
“Kemampuan pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka tidak diragukan lagi dalam hal pengolahan bahan 
pustaka, sebab DDC (Dewey Decimal Classification) menurut 
ibu Rahmnaiar Rauf edisi berapa pun bisa di gunakan dengan 
sistematis sesuai dengan aturan yang berlaku”. 
Dari pendapat diatas bahwa pustakawan/pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makassar kompetensi pustakawan tida bisa di 
ukur karena tenaga perpustakaan sekolah harus memilki kompetensi 
mendidik, mengajarkan, atau melatih siswa bagaimana mengenal, 
mencari, mengolah dan memanfaatkan data, informasi dan 
pengetahuan untuk pemecahan masalah dalam perpustakaan. Baik 
dilakukan oleh pustakawan seca mandiri (program tersendiri) atau 
berkolaborasi dengan para guru. 
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4) Bagaimana langkah-langkah pustakawan dalam mengklasifikasi 
bahan pustaka menggunakan sistem DDC (Dewey Decimal 
Classification) di perpustakaan SMPN 19 Makassar? 
Klasifikasi adalah suatu kegiatan yang mengelompokkan benda 
yang memiliki beberapa ciri yang sama dan memisahkan benda yang 
tidak sama.  
Langkah-langkah pustakawan dalam mengklasifikasi bahan 
pustaka  di perpustakaan SMPN 19 Makassar yaitu dengan 
menentukan subyek bahan pustaka. Analisis subyek merupakan 
langkah awal dalam kegiatan klasifikasi yaitu proses meneliti, 
mengkaji dan menyimpulkan isi yang dibahas dalam bahan pustaka. 
Hasil wawancara dari informan yaitu pustakawan/pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makassar ibu Hj. Semmah, S.IP tanggal 7 
April 2018 mengatakan bahwa: 
“langkah-langkah pustakawan/pengelola dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka yaitu Membaca dan 
memperhatikan judul dokumen, Kata pengantar, Daftar isi, 
Membaca isi dokumen. Apabila semua langkah tersebut 
diatas telah dilakukan tetapi belum dapat. Apabila subyek 
bahan pustaka telah ditemukan berdasarkan analisis obyek, 
langkah selanjutnya adalah menemukan nomor klasifikasi 
yang tepat. 
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Untuk memperkuat pernyataan informan I peneliti lanjut 
mewawancarai informan II yakni ibu Rahmaniar Rauf, S.IP tanggal 7 
April 2018, menyatakan bahwa: 
“langkah-langkah pustakawan/pengelola dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka yaitu Membaca dan 
memperhatikan judul dokumen, Kata pengantar, Daftar isi, 
Membaca isi dokumen. Apabila semua langkah tersebut 
diatas telah dilakukan tetapi belum dapat. Apabila subyek 
bahan pustaka telah ditemukan berdasarkan analisis obyek, 
langkah selanjutnya adalah menemukan nomor klasifikasi 
yang tepat. 
 
  Dari pendapat diatas bahwa langkah yang digunakan 
pustakwan/pengelola dalam mengklasifikasi bahan pustaka adalah yaitu 
Membaca dan memperhatikan judul dokumen, Kata pengantar, Daftar 
isi, Membaca isi dokumen kemudia setelah itu analisis subyek dan 
pemberian nomor kelas klasifikasi. Dan untuk melakukan analisis 
subjek ini ada dua hal yang perlu diketahui atau dipahami yaitu jenis 
konsep dan jenis subjeknya.  
5) Berapakah pustakawan yang mengelola bahan pustaka dengan 
menggunakan sistem pengelompokkan/ klasifikasi bahan pustaka 
menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) di Perpustakaan 
SMP 19 Makassar? 
Pustakawan atau Librariang adalah seorang tenaga kerja 
bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu 
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perpustakaan, baik melalui pelatihan, kusus, seminar, maupun dengan 
kegiatan sekolah formal. Pustakawan adalah orang yang bertanggung 
jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan.  
Hasil wawancara dari informan yaitu pustakawan/pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makassar, pada tanggal 7 April 2018 , 
mengatakan bahwa: 
“Pustakawan yang mengklasifikasi bahan pustaka ada 2 orang 
yaitu ibu Hj. Semmah dan , ibu rahmaniar rauf di bagian 
pengolahan dan klasifikasi bahan pustaka, dan ibu wildana 
bagian sirkulasi dan pelayanan.” 
 
 Dari pendapat diatas di perpustakaan SMPN 19 Makassar 
memiliki 2 pustakawan di bagian pengolahan dan klasifikasi dan yang 
satunya lagi di bagian sirkulasi. Secara umum, kata pustakawan 
merujuk pada kelompok atau perorangan dengan karya atau profesi di 
bidang dokumentasi, informasi, dan perpustakaan. Dengan demikian, 
apa yang menjadi persoalan kelompok, akan mungkin pula dirasakan 
menjadi persoalan perorangan pula.  
6) Apakah ada perbedaan persepsi antara beberapa pustakawan dalam 
proses klasifikasi bahan pustaka? 
Cepatnya perkembangan teknologi Menuntut pustakawan 
mempelajari ilmu perpustakaan terutama klasifikasi bahan pustaka 
guna mendukung tugasnnya. Dalam hal ini tidak semua target dapat 
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dipenuhi karena setiap perpustakaa berbeda dan memiliki kekhususan 
yang berbeda pula dengan  teknologi. Kekhususan dalam lingkungan 
ilmiah atau akademis adalah mempelajari menguasai akumulasi 
pengetahuan yang diperoleh melalui pelaksanaan tugas akademis dan 
pengalaman ilmiah. 
Hasil wawancara dari informan yaitu pustakawan/pengelola 
perpustakaan SMPN 19 Makassar, pada tanggal 7 April 2018 , 
mengatakan bahwa: 
“Tidak ada perbedaan pemahaman antara keduanya. Semua 
pemberian nomor klasifikasi disepakati bersama sesuai standar 
yang ada.” 
 
Dari pendapat diatas di perpustakaan SMPN 19 Makassar 
pengelola/perpustakaan tidak ada perbedaan diantara keduanya. 
Pengembangan daya atau kekuatan pustakawan biasannya diperoleh 
dari kualitas layanan kepada pemustaka (user), dan itu memang harus 
sesuai dengan keinginan pemustaka, maka yang perlu dilakukan 
adalah kerja sama, konsultasi, peningkatan pengelolaan, keramah-
tamahan, dan kesabaran. Pustakawan yang cenderung pasif menjadi 
lebih aktif karena nampaknya pendekatan ini adalah pendekatan lokal 
(budaya) yang sudah dipahami bersama. 
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2. Apa kendala pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan sistem klasifikasi DDC (Dewey Decimal Classification) 
di perpustakaan SMP 19 Makassar? 
Sistem klasifikasi bahan pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal 
Classification) berbeda-beda karena tergantung dari jenis perpustakaan dan 
kebijakan yang diambil oleh kepala perpustakaan pada instansi atau sekolah 
yang menaunginya. Adapun kendala dalam sistem klasifikasi bahan pustaka 
pada perpustakaan SMPN 19 Makassar sebagaimana hasil wawancara 
langsung kepada informan.  
  Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh ibu Hj. Semmah sebagai  
berikut: 
“Kendala yang dihadapi dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan DDC (Dewey Decimal Classification) pada 
perpustakaan SMPN 19 Makassar sulit dalam memahami bagan, dan 
tabel. klasifikasi dan terkadang juga ketika kami kesulitan memhami 
bagan kami langsung menentukan subjek nya apa kemudian langsung 
merujuk kenomor klas umum. Selain itu penggunaan tabel juga tidak 
terlalu diterapkan kecuali buku-buku referensi, atlas, globe” 
Pernyataan ibu Hj. Semmah tersebut juga ditambahkan oleh ibu 
Rahmaniar Rauf sebagai mana , yang diungkapkan sebagai berikut: 
“Kendala yang dihadapi dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan DDC  yaitu  bagan tidak terlalu di diterapkan di 
perpustakaan sekolah. Karena di perpustakaan sekolah langsung ke 
nomor klasifikasi tidak terlalu merujuk ke bagan. Di perpustakaan 
sekolah kami tidak terlalu menerapakn tabel kecuali buku-buku 
referensi, atlas, globe, dan bahan-bahan yang bersifat non buku”. 
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Dari pernyataan informan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kendala yang dihadapi dalam mengklasifikasi bahan pustaka pada 
perpustakaan SMPN 19 Makassar yaitu, tidak terlalu diterapkan nya bagan 
klasifikasi dan penggunaan tabel tidak dipakai kecuali pada buku-buku 
referensi. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan yang penulis 
Uraikan dalam bab sebelumnya dengan cara mewawancarai kepala 
perpustakaan dan pustakawan. Kompetensi pustakawan dalam 
mengklasifikasi bahan pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal  
Classification)  di perpustakaan SMPN 19 Makassar, untuk itu penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan DDC (Dewey Decimal Clasification) di perpustakaan 
SMPN 19 Makassar cukup kompeten dan menguasai klasifikasi karena 
pustakawannya adalah alumni jurusan Ilmu Perpustakaan. Diantara kedua 
pustakawan ini mereka memilki kompetensi yang berbeda-beda dalam 
proses klasifikasi bahan pustaka di perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
2. Kendala yang di hadapi pustakawan adalah kemampuannya belum merata 
dalam mengklasifikasi bahan pustaka. Salah satu pustakawan penguasaan  
tabel dan  dan bagan klasifikas belum merata, selain itu juga penggunaan 
bagan klasifikasi dan penerapan tabel terkhusus untuk  buku-buku 
referensi. 
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B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas dan dalam rangka meningkatkan mutu 
klasifikasi bahan pustaka di perpustakaan SMPN 19 Makassar. Maka penulis 
menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Pengetahuan mengenai klasifikasi bahan pustaka bagi sebagian 
pustakawan/pengelola di perpustakaan SMPN 19 Makassar perlu ditingkatkan 
terlebih lagi untuk para pustakawan sekolah untuk di ikutkan seminar dan 
pelatihan mengenai klasifikasi bahan pustaka. 
2. Perlu memperbanyak buku mengenai klasifikasi bahan pustaka terutama 
untuk buku-buku referensi yang ada di perpustakaan SMPN 19 Makassar. 
3. Dari segi hubungan kerja sama anatara perpustakaan, seharusnya 
perpustakaan sekolah seperti perpustakaan SMPN 19 Makassar menjalin 
hubungan kerja sama dengan perpustakaan sekolah lainnya. 
4. Pustakawan/pengelola perlu menambah pengetahuan tentang klasifikasi bahan 
pustaka secara mendalam.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
KOMPETENSI PUSTAKAWAN DALAM MENGKLASIFIKASI BAHAN  
PUSTAKA DI PERPUSTAKAN SMPN 19 MAKASSAR 
1. Apakah pustakawan yang mengklasifikasi bahan pustaka menggunakan sistem DDC 
(Dewey Decimal Classification) dan DDC (Dewey Decimal Classification) di 
perpustakaan SMPN 19 Makassar 
2. Bagaimana sistem kerja pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka  menggunakan 
sistem DDC (Dewey Decimal Classification) di perpustakaan SMPN 19 Makassar 
3. Seberapa jauh kompetensi pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan sistem DDC (Dewey Decimal Classification) di perpustakaan SMPN 19 
Makassar 
4. Bagaimana langkah-langkah pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka 
menggunakan sistem DDC (Dewey Decimal Classification) di perpustakaan SMPN 19 
Makassar? 
5. Berapakah pustakawan yang mengelola bahan pustaka dengan menggunakan sistem 
pengelompokkan/ klasifikasi bahan pustaka menggunakan DDC (Dewey Decimal 
Classification) di Perpustakaan SMP 19 Makassar? 
6. Apakah ada perbedaan persepsi antara beberapa pustakawan dalam proses klasifikasi 
bahan pustaka? 
7. Apa kendala pustakawan dalam mengklasifikasi bahan pustaka dengan menggunakan 
sistem DDC (Dewey Decimal Classification) di perpustakaan SMP 19 Makassar 
 
Gambar I 
Wawancara dengan pustakawan 
 
 
 
Gambar II 
Rak dan lemari koleksi 
 
 
 
Gambar III 
Ruang pengolahan dan ruang baca 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV 
Sirkulasi  
 
 
 
Gambar V 
Foto bersama dengan Pustakawan dan Guru 
 
 
 

















